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1.1.  Latar Belakang Masalah 
Indikator kesuksesan sebuah proyek pembangunan sering kali hanya fokus 
dan dikaitkan dengan aspek ekonomi, mutu, kualitas dan waktu industri 
konstruksi di negara-negara berkembang, seperti di Indonesia, belum memberikan 
perhatian lebih tentang keterkaitan antara proyek konstruksi  terhadap aspek 
lingkungan. 
 Untuk memenuhi aspek lingkungan  khususnya manajemen limbah material 
dalam area proyek konstruksi diyakini dapat menimbulkan peningkatan kuantitas 
dan kualitas sumber daya yang terlibat dalam pengerjaan sebuah proyek 
konstruksi dan penambahan syarat maupun spesifikasi. Dengan kata lain hal ini 
akan berdampak pada peningkatan biaya konstruksi yang signifikan, besar 
peningkatan yang ada mampu mencapai kisaran 5-10% (Smith, A dalam Lapinski, 
2006). 
Maka tidak heran jika kemudian banyak kontraktor memilih untuk cenderung 
mengabaikan kepentingan aspek lingkungan dalam kegiatan perencanaan hingga 
tahap pelaksanaan proyek konstruksi. Jika tidak ditangani dengan serius, limbah 
konstruksi dapat menimbulkan degadrasi lingkungan baik secara jangka pendek 
maupun jangka panjang. Bossink dan Brouwer memperkirakan bahwa 15-30% 
limbah padat yang dibuang ke landfill adalah limbah konstruksi (Bossink dan 




dari setengah limbah padat yang terdapat di sebelas kota besar di Eropa 
teridentfikasi sebagai limbah konstruksi (Wilson, et al, 2001).  
Beberapa hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa limbah material pada 
kegiatan konstruksi dapat berpotensi besar menimbulkan sejumlah kerusakan pada 
lingkungan yang akhirnya akan berdampak buruk bagi pekerja itu sendiri apabila 
tidak ditangani dengan tidak cermat dan tepat. Saat ini lahan yang tersedia untuk 
menampung limbah, khususnya limbah padat yang berasal dari kegiatan 
konstruksi, sangat terbatas.  
Perluasan area pembuangan maupun penempatan lokasi baru berpotensi 
menimbulkan konflik sosial. Oleh sebab itu, pelaksanaan manajemen limbah pada 
kegiatan konstruksi tidak hanya dibutuhkan untuk memberikan penghematan baik 
dari sisi biaya pengeluaran maupun waktu pengerjaan, namun juga berguna untuk 
mencegah terjadinya kerusakan lingkungan.  
Sebagai negara berkembang Indonesia telah memiliki sebuah rancangan yang 
di dalamnya berisi grand design dan grand strategy dibidang konstruksi yang 
disebut juga sebagai konstruksi Indonesia 2030. Salah satu kegiatan yang 
diusulkan adalah melakukan promosi pembangunan berkelanjutan untuk 
penghematan bahan dan pengurangan limbah, serta kemudahan pemeliharaan 
bangunan pasca konstruksi (LPJKN, 2007).  Di Indonesia sendiri masih memiliki 
sedikit dokumentasi ilmiah maupun perangkat lainnya yang membahas tentang 
Manajemen  limbah konstruksi dengan menggunakan konsep green construction. 
Pada tataran akademis, penelitian yang dilakukan meliputi aspek idenifikasi 




banyak yang menyinggung masalah mitigasi berbasis prinsip hijau dalam kegiatan 
kontruksi.  
Pada proyek pengembangan bangunan Rumah Sakit Khusus Daerah (RSKD) 
Duren sawit. Proyek ini berlokasi di Jalan Duren Sawit Baru no. 2, Kelurahan 
Duren Sawit, Kecamatan Duren Sawit berbatasan langsung dengan RSKD Duren 
Sawit lama di sebelah utara dan pemukiman penduduk disebelah timur dan barat. 
Gedung rumah sakit ini direncanakan memiliki 8 lantai.  Berdasarkan estimasi 
yang dikeluarkan oleh konsultan proyek RSKD Duren Sawit dapat menghasilkan 
limbah konstruksi  ±1,38 m³/hari. Jenis limbah pada proyek RSKD Duren Sawit 
dapat diklasifikasikan menjadi limbah konstruksi dan limbah domestik. Dalam 
proyek RSKD Duren Sawit juga mempunyai rancangan manajemen limbah padat, 
seperti berikut : 
 
Gambar 1.1 Diagram Alir Manajemen Limbah Padat 
Sumber: Rencana Pembangunan RSKD Duren Sawit 
 
Karena jarak dengan pemukiman cukup dekat maka Manajemen limbah yang 
dirancang harus dirancang sematang mungkin. Disebutkan di Permen PUPR No. 2 




pelaksanaan konstruksi bangunan hijau terdiri atas Proses konstruksi hijau, 
Praktik perilaku hijau, dan Rantai pasok hijau. 
 Seperti diperlihatkan pada diagram alir diatas, rancangan Manajemen limbah 
yang ada hanya sebatas rancangan awal tanpa mempunyai perlakuan khusus pada 
tiap limbah berdasarkan jenis materialnya. Sejauh ini, penghasil limbah terbesar 
dari pelaksanaan proyek konstruksi ini berasal dari pekerjaan struktur atas, ini 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti keterampilan pekerja sampai perubahan 
desain. Proyek RSKD Duren Sawit juga memiliki hirarki pengelolaan limbahnya 
sendiri dengan menjalankan Reuse dan Recycle, serta pembuangan langsung ke 
tempat pengumpulan sampah. 
Banyak kontraktor di Indonesia yang masih beranggapan bahwa Manajemen 
limbah akan menuntut penambahan biaya dan waktu pelaksanaan, sehingga  tak 
ada usaha yang dilakukan untuk mengendalikan dan mengelola timbulan limbah 
yang dihasilkan,  padahal industri konstruksi menyumbang timbulan limbah padat 
dalam jumlah yang signifikan (Skoyles, 1987). Limbah ini berpotensi 
menimbulkan sejumlah  kerugian, salah satunya degradasi lingkungan. 
Oleh sebab itu, diperlukan adanya upaya untuk menghadapi ancaman ini 
dengan mempersiapkan dokumentasi dan hasil analisis terjadinya timbulan limbah 
padat agar dari hasil tersebut dapat dilakukan tindakan minimalisasi, penggunaan 
ulang maupun daur ulang material konstruksi. Masih kurangnya ketertarikan dan 
pengetahuan mengenai  konstruksi hijau untuk manajemen limbah padat pada 
kegiatan konstruksi, khususnya pada pembangunan gedung bertingkat. Penelitian 
ini akan menelaah Manajemen limbah konstruksi yang ada pada pekerjaan 




analisis deskriptif pada tahap pelaksanaan struktur atas pembangunan area RSKD 
Duren Sawit, Jalan Duren Sawit Baru, Jakarta Timur. 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka timbul pertanyaan – pertanyaan 
sebagai berikut: 
1. Apa saja limbah konstruksi yang dihasilkan oleh pekerjaan  proyek konstruksi? 
2. Apa saja kegiatan - kegiatan penghasil dan faktor penyebab limbah konstruksi 
pada pekerjaan proyek konstruksi? 
3. Bagaimana struktur organisasi dalam manajemen limbah? 
4. Bagaimana penerapan manajemen limbah  dalam pekerjaan proyek konstruksi 
tersebut? 
1.3. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan beberapa masalah yang ada dan area pembahasan latar belakang 
yang begitu luas, maka penelitian ini dibatasi dan dibatasi pada : 
1. Area pemahaman yang ditinjau adalah dari segi manajemen lingkungan, 
khususnya terkait limbah. 
2. Penelitian dibatasi pada tahapan pekerjaan struktur atas, karena pekerjaan 
struktur atas menjadi penghasil limbah konstruksi terbesar. 
3. Penelitian dibatasi pada jenis limbah struktur atas berbentuk padat. 




1.4. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat diambil perumusan 
masalah sebagai berikut : “Bagaimana penerapan manajemen limbah konstruksi 
yang dilaksanakan di proyek pengembangan RSKD Duren Sawit?” 
1.5. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Melakukan identifikasi penyebab terjadinya limbah konstruksi berikut 
bentuknya pada pekerjaan struktur atas dalam pembangunan gedung 
bertingkat. 
2. Melakukan identifikasi kegiatan–kegiatan pada pekerjaan struktur atas dan 
faktor–faktor yang menghasilkan limbah tersebut serta pengaruh antara 
keduanya sehingga dapat menghasilkan limbah. 
3. Melakukan identifikasi  manajemen limbah konstruksi yang diterapkan di 
proyek konstruksi. 
1.6. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 
1. Menambah referensi tentang manajemen limbah yang dihasilkan proyek 
konstruksi serta mengetahui sumber dan penyebabnya. 
2. Menjadi masukan untuk pihak kontraktor dalam menjalankan proyek 
konstruksi untuk memperhatikan limbah yang akan mereka hasilkan yang 
nantinya akan berguna untuk upaya manajemen limbah serta menghasilkan 
lingkungan proyek yang bebas dari limbah. 
